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Abstract: This research is motivated by the observation at SMA Negeri 1 Cirenti,
Regency Kuantan Sngingi if they play badminton, researchers found several
weaknesses related to the ability smash badminton game. The purpose of this study was
to determine how much flexibility regarding the accuracy smash badminton at SMA
Negeri 1 Cerenti, Regency Kuantan Singingi. This research is an correlation research.
is the subject of the study population in general. The population in this study were all
male students of class XI SMA Negeri 1 Cirenti, Regency Kuantan Sngingi total of 15
persons. based on test results obtained normality test result data are normally
distributed. The calculation result is known to be a great value product moment
correlation (r count) between flexibility and accuracy smash male student of class Xl
SMA Negeri 1 Cirenti Regency Kuantan Sngingi is 0.581. Then | found rhitung =
0.581. At degrees of freedom df formula or n-2 (15-2 = 13) significant level of 5% were
found rtabel = 0.514. So rhitung> rtabel or 0.581> 0.514. This shows a correlation
between the variables X and Y. The result of the calculation is known t = 2.58
(attached) while the table t df = n-2 = 15-2 = 13 at 95% confidence interval is 2.16.
when t> t table 02:58> 02:16 so that the hypothesis that "there is a correlation between
flexibility and the accuracy smash badminton game SMA Negeri 1 Cirenti, Regency
Kuantan Sngingi" acceptable.
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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi dari pemgdan pada siswa SMA Negeri
1 Cirenti, Kabupaten Kuantan Singingi saat merekamhkin bulu tangkis, peneliti
menemukan beberapa kelemahan sehubungan dengampeama smash permainan
bulutangkis. Tujuan penelitian ini adalah untuk getahui seberapa besar hubungan
kelentukan togok dengan akurasi smash bulutangida piswa SMA Negeri 1 Cerenti,
Kabupaten Kuantan Singingi. Jenis penelitian inalakl penelitian korelasional.
populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.uRsp dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa putra kelas XI SMA Negeri 1 CireKtibupaten Kuantan Singingi yang
berjumlah 15 orang. berdasarkan hasil uji normmlithdapatkan data hasil tes
terdistribusi normal. Hasil perhitungan diketah@htva besar nilai korelasi product
moment (r hitung) antara kelentukan togok terhadapasi smash siswa putra kelas XI
SMA Negeri 1 Cirenti Kabupaten Kuantan Singingialatt 0,581. Kemudian didapati
riung =0,581. Pada derajat kebebasan atau dk dengan ror2ugl5-2=13) taraf
signifikan 5% didapatidhe= 0,514. dengan demikianiwng>raveidtau 0,581>0,514. Hal
ini menunjukan adanya korelasi antara variabel X deariabel Y. Dari hasil
perhitungan diketahuihitung = 2.58 (terlampir) sedangkanabel dengan dk=n-2=15-
2=13 pada tingkat kepercayaan 95% adalah 2.16. mbhkang > t tabel 2.58>2.16
dengan demikian hipotesis yang berbunyi “terdapabuhgan Kelentukan togok
terhadap akurassmash permainan bulu tangkis siswa SMA Negeri 1 Cirenti,
Kabupaten Kuantan Singingi” diterima
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PENDAHULUAN

Pembangunan olahraga merupakan bagian dari petamgkaalitas manusia yang
ditujukan pada peningkatan kesehatan jasmani deanrseluruh masyarakat indonesia.
Disamping itu juga dapat memupuk watak, kepribadidisiplin, sportifitas, dan
kemampuan daya pikir serta pengembangan keterampihraga. Perkembangan
olahraga yang semakin cepat menjadikan olahragd satu hal yang sangat penting
untuk diperhatikan oleh semua kalangan khususnyeepetah.

Salah satu tujuan pembangunan dan perkembangamgdadi indonesia adalah
untuk meningkatkan pembinaan dan keterampilan atghrdiantaranya adalah olahraga
bulutangkis. Permainan bulutangkis adalah cabasigrafja yang banyak digemari oleh
masyarakat di seluruh dunia, tidak terkecuali domesia. Hal ini dapat dilihat dengan
banyaknya masyarakat yang ikut serta dalam setigjatan olahraga bulutangkis yang
diselanggarakan, baik dalam bentuk pertandingagkain RT hingga tingkat dunia,
seperti Thomas dan Uber Cup atau Olimpiade. Olahbadutangkis dapat dimainkan
mulai dari anak-anak hingga orang dewasa. Olahbagisangkis di indonesia sudah
dikenal sejak lama, sehingga olahraga ini merupalsdeth satu cabang olahraga yang
cukup populer dikalangan masyarakat indonesia ggdk zaman belanda.”

Dari waktu kewaktu perkembangan bulutangkis ini &e@m pesat, hal ini
disebabkan semakin tingginya keterampilan penguasaaik dari para pemainnya.
Dengan keterampilan teknik bermain yang cukup fingong dimiliki oleh rata-rata
pemain, maka akan dapat memberikan suatu permgamanbermutu. Untuk mendapat
sesuatu keterampilan penguasaan yang baik, makaejak dini para pemain harus
sudah diberikan pelajaran teknik dasar.

Untuk menjadi pemain bulutangkis yang handal pedibagai persyaratan, salah
satunya adalah penguasaan teknik dasar permainanarmgkis. Dalam cabang
olahraga bulutangkis terdapat berbagai teknik daBantaranya teknik servismash,
lob, drop, dan gerakan kaki. Kelima tekniik dasampainan bulutangkis tersebut hurus
dikuasai pebulutangkis untuk menunjang atau memt¢aj@an permainan.

Adapun teknik dalam permainan bulutangkis diantgaeservis, dalam permainan
bulutangkis terdapat tiga jenis servis yaitu sepgadek, servis panjang dan flik atau
servis setengah tinggiSmash adalah pukulan atas yang diarahkan kebawah dan
dilakukan dengan tenaga penuh. Overhead adalahyaotadipukul dari atas kebawah.
Drive merupakan pukulan cepat dan mendatar. Dr@bahdpukulan yang dilakukan
sepertismash, perbedaannya pada posisi raket saat perkenagardsnuittlecock.

Smash merupakan pukulan yang keras dan tajam yang diamalkebidang
lapangan lawan secara cepat. Dalam melakukan pugmkesh ada dua yang digunakan
yaitu melakukan pukulasmash dengan gerakan melompat artinya,dalam melakukan
gerakan pukulasmash melompat pemain harus menjemput bola yang masihyaeg
di udara agar dapat melakukan pukusanash yang keras dan tajam. Dalam melakukan
pukulan smash faktor lain yang sangat penting yaitu Kelentukagoto pada saat
melakukan pukulasmash. Sedangkan pukulamash yang dilakukan tanpa melompat
berdampak kurang baik pada saat melakukaash karena, pada saat melakuksamash
dengan bola yang telah berada dekat dengan penela, rbola tersebut dipastikan
tidak akan keras dan tajam pada saat melakukarigrusoash.



Grice (2007 : 85).PukulaBmash adalah pukulan yang cepat, diarahkan ke bawah
dengan kuat dan tajam untuk mengembalikan bola gseryding dipukul ke atas.
Pukulansmash hanya dapat dilakukan dari posisi overhead. Bgakdil dengan kuat
tetapi harus diatur tempo dan keseimbanganya sabehencoba mempercepat
kecepatarsmash. Ciri yang paling penting dari pukulasmash overhead yang baik
selain kecepatan adalah sudut raket yang mengarddtawah. Bola dipukul di depan
tubuh lebih jauh dari pukulan clear atau drop. Regamn raket diarahkan untuk
mengarahkan bola lebih ke bawah. Bkash dilakukan cukup tajam, pukulan tersebut
mungkin tidak dapat dikembalikan

Kelentukan togok merupakan salah satu komponereriérng dalam permainan
bulutangkis. Terlebih lagi saat melakuakamash, kelentukan togok membantu
menciptakan momentum tenaga ketika akan melakuké&nlgn. Dengan kelentukan
togok yang baik pukulasmash yang dilakukan akan semakin keras dan tajam.

Kata Togok menurut kamus besar bahasa Indones@2:&¥8) diartikan tubuh
tanpa tangan dan kaki. Atau bila dijabarkan lelnilcirtogok dapat diartikan sebagai
bagian tubuh dari kepala hingga pinggang diluartdagan dan kaki.

Ismaryati (2008:101) menjelaskan kelentukan adasatah satu komponen
kesegaran jasmani, merupakan kemampuan menggeraiisan bagian-bagiannya
seluas mungkin tanpa terjadi ketegangan sendi ddera otot. Kelentukan seseorang
dipengaruhi oleh tipe persendian, panjang istiratai, jenis kelamin, usia, ketahanan
kulit, dan bentuk tulang. Faktor-faktor yang mengsmhi kelentukan tersebut
ditentukan oleh keturunan, faktor lingkungan sepdatihan, pemanasan, dan
temperatur.

Lebih lanjut pada buku yang sama Ismaryati (20081) menjelaskan terdapat dua
macam kelentukan, yaitu kelentukan dinamis (akti®n kelentukan statis (pasif).
Kelentukan dinamis adalah kemampuan menggunakaemaian dan otot secara terus-
menerus dalam ruang gerak yang penuh dengan capé#tmpa tahanan gerakan.

Kelentukan statis adalah kemampuan sendi untukkuieda gerak dalam ruang
yang besar. Kelentukan togok dibutuhkan oleh bangakang olahraga, namun
demikian terdapat perbedaan kebutuhan kelentukatukursetiap keberhasilan
penampilannya. Misalnya cabang olahraga senam,rdggbenomor atletik, renang,
selam, dan gulat membutuhkan tingkat kelentukaig yiaggi.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkbwd&elenturan togok adalah
kelenturan tubuh diluar tangan dan kaki untuk berdgeseluas-luasnya tanpa terjadi
cedera atau dislokasi sendi. Kelenturan togok ddamini adalah kelenturan togok
kearah belakang atau membusur kebelakang.

Bertitik tolak dari latar belakang di atas, makauydes tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan mengangkat judul:” Hubungan Kekan togokDengan Akurasi
Smash bulutangkis pada siswa SMA Negeri 1 Cerenti, Kabeipd&uantan Singingi.
Berdasarkan latar belakang masalah, banyak ha gsmpengaruhi akurasmash.
Maka penulis mengemukakan masalah sebagai berikytakah terdapat hubungan
kelentukan togok dengan akurasiash bulutangkis pada siswa SMA Negeri 1 Cerenti,



Kabupaten Kuantan Singingi? Tujuan penelitian dalah untuk mengetahui hubungan
kelentukan togok dengan akurasiash bulutangkis pada siswa SMA Negeri 1 Cerenti,
Kabupaten Kuantan Singingi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan raregoenelitian korelasional.
Arikunto, (2006 : 270 ).Korelasional adalah sualat statis yang dapat digunakan
untuk membandingkan hasil pengukuran dua varialsigyberbeda agar dapat
menentukan tingkat huubungan variabel-veriabeMariabel bebas (variabel X) dalam
penelitian ini adalah kelentukan togok sedangkamabal terikat (variabel Y) dalam
penelitan ini adalah akurasi smash permainan mdkta. Tempat penelitian ini adalah
di SMA Negeri 1 Cirenti Kabupaten Kuantan Singingaktu pelaksanaan penelitian
adalah 24-25 Januari 2015. Populasi dalam penelitinadalah seluruh siswa putra
kelas XI SMA Negeri 1 Cirenti, Kabupaten Kuantandgsngi yang berjumlah 15 orang.
Berpedoman pada gambaran yang terdapat pada popnisa pengambilan sampel
ditetapkan dengan mengambil seluruh populasi digadisampel ( total sampling ),
dengan demikian jumlah sampel dalam penelitiaadailah 15 orang pemain.

Instrument dalam penelitian ini adalah dengan mengkian tesBridge Up dan
akurasismash. Tes kelenturan togok (Bridge Up Test (Ismarya@08:103). Tujuan :
untuk mengukur kelenturan togok. Kayaryidige up/kayang). Alat yang digunakan:
Lantai/lapangan yang bersih, Formulir pencatatasil ias, Alat tulis, Fleksometer /
Penggaris panjang. Pelaksanaan : Testi tidur tarigntelapak tangan diletakkan di sisi
telinga (posisi siap untuk kayang). Dorong ke aatinggi mungkin sambil kaki
berjalan menutup mendekati tangan, kepala tidalehbdkerangkat (posisi badan
melengkung). Pasang fleksometer/penggaris denggkaanol dilantai. Sorongkan
bagian muka atau jendela fleksometer ke atas samg@d@ lengkungan tertinggi.
Bacalah angka di bawah garis C — D. Bila menggum@eaggaris, bacalah pada angka
dilengkungan terdalam. Tes dilakukan 3 kali ulanga@belum melakukan tes harus
pemanasan terlebih dahulu. Penilaian : Angka dicstenpai mendekati %2 cm. Nilai
terbaik dari ketiga ulangan dikurangi dengan tinggrdiri testi (diukur dari lantai
sampai pusar). Testi tidak mengenakan alas kaki.

Tes akurasi smash dilakukan dengan petujuk teshstmastangkis. Nama tes tes
akurasi smash. Perlengkapan : lapangan, net, raket, formulir daat tulis.
Pelaksanaannya : Seseorang berada pada garis glahgditentukan sebagai tempat
pada saat melakukamash dan harus diarahkan kepada sasaran yang telatutien
usahakarshutlecock melewati net pada saat lakuksmash. Sasaran yang dituju yaitu
ada 4 bagian kotak yang masing-masingnya berisitpSetiap testi diberi kesempatan
melakukarsmash sebanyak 20 kali. Cara menska@hutlecock yang jatuh pada sasaran
paling depan diberi nilai 5, kemudian 4, 3, 2 dhuatlecock yang jatuh diluar target,
tetapi masih berada didaerah pukwamash diberi nilai satu.



Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalBhobservas, Untuk mencari
permasalahan yang melatarbelakangi penelitian, i) imetode analisis kepustakaan,
Untuk memperkuat teori yang peneliti gunakan dengangambil referensi dari buku
buku, 3) metode tes dan pengukuran, Untuk mengu@mputiata primer penelitian
dengan melakukan tes kelentukan togok dan tes sikemaash permainan bulutangkis,
4) metode statistik, Digunakan untuk mengolah datmtah dengan rumus statistic
sehingga didapatkan parameter-parameter yang thikariu

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini merupakiata dari siswa SMA
Negeri 1 Cirenti Kabupaten Kuantan Singingi. Dengaglakukan Kelentukan togok
dengan akurasmash. Teknik analisis data yang digunakan yaitu arglisin korelasi
sederhana dengan rumus korelasi product-momengpelsion ( Arikunto, 2006 : 171).
Membuat korelasi ( product-mement ) antara veriabbhs Kelentukan togok ( x)
dengan veriabel terikat yaitu tes akumsmsash ( y ) dengan menggunakan rumus :

nyXy—(xX)(2Y)
JInZX2—(EX)?][nTY2—(ZY)3

RXY =

Keterangan :

rxy = Koefisien Antara Variable X Dan Y

> =Jumlah Produk X Dan Y

n  =Jumlah Sampel

X = Skor Nilai Variable X

Y = Skor Nilai Variable Y

> X = Jumlah skor nilai variabel X

>Y =Jumlah skor variabel Y

X? = nilai variabel x dikuadratkan

Y? = nilai variabel y dikuadratkan
Menguji koefisien nilai r dengan uji — t dengan usn

T Vn =2
V1 - r?
Keterangan :
t = koefisien kolerasi
r = korelasi

n = jumlah data ( Ritonga, 2006 : 105 )

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Untuk mendapatkan data hasil penelitian, penekdiakukan tes langsung kepada
sampel penelitian. Tes ini dilaksanakan di saldin €0OR bulutangkis yang ada di
kecamatan Cirenti. Penelitian ini dilaksanakan gadan januari 2015. Jumlah sampel
yang peneliti gunakan adalah 15 siswa putra SMgexel Cirenti.

Terdapat 2 jenis tes yang peneliti lakukan seseagdn variabel penelitian. Tes
pertama yaitu tes kelentukan togok dengan mengguntds kayangb(idge up test),
sedangkan tes kedua adalah tes kemampgomash permainan bulutangkis. Berikut
peneliti akan menjabarkan secara rinci pelaksatesadan hasil tes tersebut.



1. Deskripsi Data Tes Kelentukan Togok Siswa Putra SMA Negeri 1 Cirenti.

Pelaksanaan tes kayangrife up test) dilakukan dengan terlebih dahulu
mengukur tinggi dari lantai hingga pusar pada ngasimasing siswa. kemudian
dilakukanbridge up test. Posisi siswa Testi tidur terlentang, telapak gandiletakkan
di sisi telinga (posisi siap untuk kayang). Kemuaddiperintahkan untuk melakuakn
kayang dengan cara badan didorong ke atas setingggkin sambil kaki berjalan
menutup mendekati tangan, kepala tidak boleh t&en@osisi badan melengkung).
Setelah ketinggian maksimal peneliti mengukur danganggaris dan penyiku agar
memastikan posisi pengukur lurus. Setelah dicatinggianya siswa perintahkan
menurunkan badannya. Setiap siswa mendapatkanli késempatan melakukan
kayang. Skor tinggi kayang diambil adalah yangirigdi. Penilaian skor kelentukan
togok dilakuan dengan menggurangkan tinggi busyah@ dengan tinggi dari lantai
hingga pusar.

Berdasarkan hasil pengukuran didapatkan beberdpa seperti nilai mean,
median, modus dan standar deviasi. Nilai mean hdd 71, nilai median dalah 46.60,
nilai modus adalah -43.10, dan nilai standar dawas adalah 4.57. untuk lebih
jelasnya hasil tes kelentukan togok dapat dililzatgptabel dibawah ini :

Tabel 1. Distribusi Frekuens Tes Kelentukan Togok Siswa SMA Negeri 1 Cirenti
Kabupaten Kuantan Singingi

No Interval Frekuensi Persentase
1| -38.6 s/d -34.5 3 20.0%
2| -42.8 s/d -38.7 5 33.3%
3| -47.0 s/d -42.9 5 33.3%
4 | -51.2 s/d -47.1 1 6.7%
5| -55.5 s/d -51.3 1 6.7%

15 100%

Data olahan penelitian Januari 2015
Dari tabel 2 di atas dapat dijelaskan frekuensiwaigpada setiap interval

kelentukan togok. Frekuensi siswa dengan skor kétan togok antara -38.6 s/d -34.5
sebanyak 3 orang siswa atau dengan persentase.ZBr8Rtiensi siswa dengan skor
kelentukan togok antara -42.8 s/d -38.7 sebanyaitaBg siswa atau dengan persentase
33.3%. Frekuensi siswa dengan skor kelentukan tagtéra -47.0 s/d -42.9 sebanyak 5
orang siswa atau dengan persentase 33.3%. Freksiensi dengan skor kelentukan
togok antara -51.2 s/d -47.1 sebanyak 1 orang setaa dengan persentase 6.7%.
Frekuensi siswa dengan skor kelentukan togok arb&& s/d -51.3 sebanyak 1 orang
siswa atau dengan persentase 6.7%. Selain mengabdedam bentuk tabel distribusi
frekuensi, peneliti juga menggambarkannya dalantuliemstogram berikut ini :



JUMLAH SISWA (ORANG)

-38.6 s/d -34.5-42.8 s/d -38.7 -47.0 s/d -42.9 -51.2 s/d -47.1 -55.5 s/d -51.3

INTERVAL SKOR KELENTUKAN TOGOK

Grafik 1. Histogram Distribusi Frekuensi Data Kedentukan Togok Siswa Putra
SMA Negeri 1 Cirenti
2. Deskripsi Data Tes Smash Permainan Bulutangkis Siswa Putra SMA Negeri 1
Cirenti.

Pelaksanaan tes smash permainan bulutangkis dilaksa pada hari yang sama.
Setelah membuat lapangan tes, peneliti memangdgilpgasatu siswa untuk melakukan
tes akurasi smash. Siswa dengan membawa raketabgrada garis yang telah
ditentukan sebagai tempat pada saat melakskash dan harus diarahkan kepada
sasaran yang telah ditentukan. Peneliti memberikenpan dan siswa memukul
shutlecock dengan pukulan smash. Sasaran yang dituju yaguddahgian kotak yang
masing-masingnya berisi point. Setiap siswa dibk@sempatan melakukasmash
sebanyak 20 kali. Skor smash adalah total skor2fakali melakukan smash.

Hasil dari tes akurasi smash kemudian diolah deng@mggunakan rumus
statistic. hasil perhitungan didapatkan nilai meabesar 54, nilai median sebesar 55.5,
nilai modus didapatkan sebesar 59.5 dan nilai staddviasinya sebesar 9.04. peneliti
menjabarkan hasil penelitian dalam bentuk tabétibisi frekuensi berikut ini :

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tes Akuras Smash Siswa SMA Negeri 1 Cirenti
Kabupaten Kuantan Singingi

No Interval Frekuensi Persentase
1 62 s/d 67 4 26.7%
2 56 s/d 61 4 26.7%
3 50 s/d 55 2 13.3%
4 44 s/d 49 2 13.3%
5 37 s/d 43 3 20.0%

15 100%

Data olahan penelitian januari 2015
Dari tabel di atas dapat dijabarkan secara rireliuensi siswa pada tiap interval
skor akurasi smash permainan bulutangkis. Frekiessa dengan skor akurasi smash



antara 62 s/d 67 sebanyak 4 orang siswa atau d@egsentase 26.7%. Frekuensi siswa
dengan skor akurasi smash antara 56 s/d 61 sebahyakng siswa atau dengan
persentase 26.7%. Frekuensi siswa dengan skor saksmaash antara 50 s/d 55
sebanyak 2 orang siswa atau dengan persentase.1Bt8Rtiensi siswa dengan skor
akurasi smash antara 44 s/d 49 sebanyak 2 oramg atsu dengan persentase 13.3%.
Frekuensi siswa dengan skor akurasi smash antas#d343 sebanyak 3 orang siswa
atau dengan persentase 20.0%. peneliti juga mergggen data pada tabel di atas
kedalam bentuk histogram, seperti terlihat benkut

JUMLAH SISWA (ORANG)

62s/d67  56s/d61  S50s/d55  44s/d4c 37s/d43

INTERVAL SKOR AKURASI SMASH PERMAINAN BULU TAMGKIS

Grafik 2. Histogram Distribusi Frekuensi Data T&kurasi Smash Permainan Bulu
tangkis Siswa Putra SMA Negeri 1 Cirenti

Pengujian persyaratan analisis dimaksudkan untukgmeasumsi awal yang
dijadikan dasar dalam menggunakan teknik anal@isnsi. Asumsi adalah data yang
dianalisis dan diperoleh dari sampel yang mewadapulasi berdistribusi normal, dan
kelompok-kelompok yang dibandingkan berasal dapupessi yang homogen. Untuk itu
yang digunakan penguiji yaitu uji normalitas.

Uji normalitas dilakukan dengan uji lilliefors deargtaraf signifikan 0,05, hasil
terhadap variabel penelitian yaitu kelentukan togo®d dengan akurasi smash
permainan bulutangkis (Y) dapat dilihat pada tabstbagai berikut:

Tabel 3. Uji Normalitas liliefors
Variabel L Hitung L Tabel
Hasil tes kelentukan togok 0,1020 | 0,2200
Hasil tes akurasi smash bulutangkis 0,1221 | 0,2200
Dari tabel diatas terlihat bahwa data hasil teterkaekan togoksetelah
dilakukan perhitungan menghasilkanungsebesar 0,1020 danmateisebesar 0,2200. Ini
berarti Lnitung lebih kecil dari Label. Dapat disimpulkan penyebaran data tes kelentukan
togok adalah berdistribusi normal. Untuk pengujdata akurasi smash bulutangkis
menghasilkan hiung 0,1221 lebih kecil dari tweisebesar 0,2200. Maka dapat diambil
kesimpulan bahwa penyebaran data hasil tes akuwasish bulutangkisadalah
berdistribusi normal.
Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis. Yarepjadi variabel X adalah
kelentukan togok siswa putra SMA Negeri 1 Cirersiedangkan yang menjadi variabel




10

Y adalah akurasi smash bulutangkis siswa putra SN&geri 1 Cirenti. Adapun
hipotesis yang akan diuji adalah terdapat huburkgdentukan togok terhadap akurasi
smash permainan bulu tangkis siswa SMA Negeri ler@iir Kabupaten Kuantan
Singingi.

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa besar rilaielasi product moment (r
hitung) antara kelentukan togok terhadap akurasisenpermainan bulutangkis a putra
SMA Negeri 1 Cirenti Kecamatan Cerenti Kabupatermttan Singingi adalah 0,581.
Setelah angka korelasi didapat, selanjutnya dilakukengujian hipotesis Dengan
kaidah pengujian sebagai berikut:

Jika Fitung > I tabel Maka signifikan

Jika hitung < I tabel Maka tidak signifikan

Kemudian didapatinfung=0,604. Pada derajat kebebasan atau dk dengan rumus
n-2 (15-2=13) taraf signifikan 5% didapagi,&= 0,514. dengan demikianmiwng>Itabel
atau 0,604>0,514. Hal ini menunjukan adanya korelsgra variabel X dan variabel Y
atau ada hubungan yang signifikan antara kelentu&gok terhadap akurasi smash
permainan bulutangkis siswa putra SMA Negeri 1 @Qr&ecamatan Cerenti
Kabupaten Kuantan Singingi.

Selanjutnya untuk menguji keberartian korelasi @nteriabel X dan variabel Y
maka dilakukan uji signifikansi dengan menggunakanus Signifikansi Uji t. Kriteria
pengujian Hipotesis diterima jikehitung> t tabel. Dan pengujian Hipotesis ditolak jika
t hitung< t tabel.

Dari hasil perhitungan diketahtihitung = 2.73 (terlampir) sedangkantabel
dengan dk=n-2=15-2=13 pada tingkat kepercayaan &fah 2.16. makiahitung > t
tabel 2.73>2.16 dengan demikian hipotesis yang bebunyi “terdapabuhgan
kelentukan togok terhadap akurasi smash permainntédngkis siswa SMA Negeri 1
Cirenti, Kabupaten Kuantan Singingi ” diterima.

Dari analisis data yang telah dikemukakan sebelantiketahui adanya korelasi
yang signifikan antara kelentukan togok dengan aditsmash permainan bulutangkis
SMA Negeri 1 Cirenti, Kabupaten Kuantan Singingi .

Data hasil perhitungan dengan menggunakan rumuslasorproduct moment
didapatkan nilai koofisien korelasi antara varialelan variabel Y diperoleh korelasi (r
hitung) adalah 0.604. Nilai korelasi tersebut bargdda rentang 0.40 — 0.70 berada
pada kategori sedang. Kategori sedang dalam haliantiikan hubungan kelentukan
togok cukup besar terhadap akurasi smash permdnulatangkis pada siswa SMA
Negeri 1 Cirenti Kecamatan Cirenti Kabupaten Kuanfingingi. Adapun besar
hubungan kelentukan togok terhadap akurasi smasmapgan bulutangkis siswa putra
SMA Negeri 1 Cerenti Kecamatan Cerenti Kabupateartan Singingi sebesar 36.4%.

Smash merupakan pukulan yang keras dan tajam yang diamalebidang
lapangan lawan secara cepat. Dalam melakukan putmksh ada dua yang digunakan
yaitu melakukan pukulasmash dengan gerakan melompat artinya,dalam melakukan
gerakan pukulasmash melompat pemain harus menjemput bola yang masihyaiet
di udara agar dapat melakukan pukuanash yang keras dan tajam. Dalam melakukan
pukulan smash faktor lain yang sangat penting yaitu Kelentukagoto pada saat
melakukan pukulasmash. Sedangkan pukulasmash yang dilakukan tanpa melompat
berdampak kurang baik pada saat melakuskaash karena, pada saat melakuksamash
dengan bola yang telah berada dekat dengan pensla, rbola tersebut dipastikan
tidak akan keras dan tajam pada saat melakukargrusaash.
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Dari pemaparan data di atas dapat ditarik suatumegan bahwa terdapat
hubungan kelentukan togok terhadap akurasi smashap®n bulu tangkis hal ini
didukung oleh hasil penelitian yang membenarkandgeat tersebut. Adapun besar
persentase kelentukan togok terhadap akurasi speastainan bulutangkis siswa putra
SMA Negeri 1 Cerenti Kecamatan Cerenti Kabupateartan Singingi sebesar 36.4%.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan yang dapat ditarik dalam penelitianadalah nilai koofisien korelasi
antara variabel X dan variabel Y diperoleh seb&s&04 dan r hitung pada dk = 13
adalah 0.514. nilai t hitung = 2.73 dan t tabelgdfl = 13 adalah 2.16. kesimpulan
akhirnya adalah terdapat hubungan kelentukan togrbladap akurasi smash permainan
bulu tangkis siswa SMA Negeri 1 Cirenti, Kabupaerantan Singingi sebesar 33.8%.

Beberapa rekomendasi yang dapat peneliti samp&épada pihak yang terkait
dengan penelitian ini antara lain ; 1) Kepada siswagar terus meningkatkan latihan
keterampilan smash permainan bulutangkis sekalgekatih fisik seperti kelenturan
dan kondisi fisik yang lain agar prestasi dan kemaan permainan bulutangkis akan
semakin meningkat. 2) Kepada guru olahraga : Agiarstmemberikan latihan intensif
dan bila memungkinkan dibuatkan kegiatan ekstrakier bulutangkis karena potensi
siswa cukup besar dalam olahraga bulutangkis. 3)a#@ pihak sekolah : Agar
melengkapi sarana dan prasarana permaianan bufigasn olahraga yang lain agar
kegiatan belajar mengajar khususnya praktek md&gapan olahraga tidak mengalami
kendala dan sekaligus dapat meningkatkan prestslah dalam bidang olahraga. 4)
Kepada peneliti selanjutnya : Agar meneliti lebiblasn lagi tentang keterampilan
olahraga bulutangkis dan hubungan dengan kondgikiyang lain agar hasil penelitian
ini dapat semakin sempurna dan berguna dalam péee@gan prestasi olahraga
khususnya bulutangkis
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